
 

 

 

III.  METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai Juli 2015 di Laboratorium 

Rekayasa Sumber Daya Air dan Lahan (RSDAL), Jurusan Teknik Pertanian, 

Universitas Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu lampu neon 18 W, lampu pijar 100 

W, lampu halogen 150 W, LED 36 W, toples, pot, styrofoam, sumbu, gelas ukur, 

papan tripleks, paku, kain, penggaris, timbangan, Electrical Conductivity (EC) 

meter, pH meter, thermometer, nampan, rockwool, kamera digital, kalkulator, dan 

alat tulis.  

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu benih selada keriting (Grand 

rapids), air, arang sekam, dan nutrisi hidroponik goodplant. 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

3.3.1 Rancangan Penelitian 

Pada penelitian ini dilakukan 5 perlakuan, yaitu sebagai berikut: 

Penyinaran dengan sinar matahari (dalam greenhouse) (N0) 
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2 Lampu Neon      (N1) 

2 LED dan 1 Lampu Halogen    (N2) 

2 Lampu Neon dan 2 LED    (N3) 

1 Lampu Pijar      (N4) 

 

Masing-masing perlakuan dibuat berjajar dalam box dan dibatasi dengan papan 

tripleks.  Skema desain penelitian hidroponik ditunjukkan pada Gambar 4. 

 

Gambar 4.  Skema Hidroponik indoor 

 

Keterangan : 

1. Lampu Neon 2 (18 W dan 18 W) 

2. LED (36 W) 

3. Lampu Halogen (150 W) 

4. Lampu Pijar (100 W) 

5. Pot 

6. Toples 
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3.3.2 Pelaksanaan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.  Diagram Alir Penelitian

Mulai 

Persiapan alat dan bahan 

Pelarutan Nutrisi 

Penanaman Masing-masing Perlakuan 

Pengamatan dan Pengumpulan Data 

Analisis Data 

Selesai 

Pembuatan Sistem Hidroponik 

Pembuatan Ruang Penanaman  

dan Penempatan Lampu 

Penyemaian Tanaman 
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a. Pembuatan Sistem Hidroponik 

Teknik hidroponik sistem sumbu dibuat dengan toples dan pot plastik berdiameter  

12 cm.  Jumlah pot dalam penelitian ini sebanyak 4 pot untuk masing- masing 

perlakuan, sehingga terdapat 4 tanaman untuk setiap panelnya.  Masing-masing 

pot diberi media arang sekam dan sumbu sebagai penyalur nutrisi dari dalam 

toples penampung dengan kedalaman larutan nutrisi 5 cm.  Total tanaman pada 

penelitian ini yaitu sebanyak  20 tanaman.   

 

b. Pembuatan Ruang Penanaman 

Ruang penanaman dibuat dengan kerangka kayu dan sekat papan tripleks.  

Masing-masing perlakuan dipisahkan dengan sekat papan tripleks berjajar dengan 

ukuran panjang 60 cm, lebar 60 cm, dan tinggi 120 cm.  Lampu perlakuan 

digantung di atas tanaman dan tingginya disesuaikan dengan suhu lingkungan 

yang diinginkan.  Jarak antara lampu dan tanaman ditingkatkan jika terjadi 

peningkatan suhu dan kerusakan daun.   Lampu halogen pada perlakuan N2 

ditempatkan diantara 2 LED dan 2 LED perlakuan N4 ditempatkan diantara lampu 

neon.   

 

c. Penempatan Lampu 

Suhu lingkungan akan mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman selada.  

Tanaman selada dapat tumbuh dengan baik pada suhu sedang, maka dalam 

penelitian ini suhu diusahakan konstan.  Suhu yang dipertahankan dalam ruang 

penanaman berkisar antara 27 sampai 32
o
C.  Berdasarkan hasil penelitian 

pendahuluan maka diperoleh nilai jarak lampu dari ujung daun tertinggi yang 

sesuai, yaitu sebagai berikut: 
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 h lampu Neon = 10 cm 

 h lampu Halogen = 70 cm 

 h LED = 60 cm 

 h lampu Pijar = 20 cm 

 

 

 

Gambar 6.  Skema Jarak Lampu 

 

Pada penelitian pendahuluan lampu halogen 150 W jika dinyalakan dalam waktu 

yang lama maka mudah rusak (putus).  Untuk mengurangi resiko kerusakan lampu 

maka pada lampu halogen dan lampu pijar digunakan timer pengatur nyala lampu.  

Timer diatur dengan jangka waktu 1 jam nyala dan 30 menit mati.  Selain dapat 

mengurangi resiko kerusakan lampu, penggunaan timer juga dapat mengurasi 

resiko peningkatan suhu dalam ruang penanaman. 

 

d. Persemaian Tanaman 

Persemaian dilakukan dengan menggunakan benih selada (Lactuca sativa l.).  

Sebelum disemai benih terlebih dahulu direndam dalam air hangat 50-60
o
C agar 

benih tumbuh lebih cepat dan serempak.  Benih yang telah direndam kemudian 

disemai pada nampan plastik menggunakan arang sekam.  Persemaian dilakukan 

selama 3 minggu dengan dilakukan penyiraman menggunakan larutan nutrisi 

dengan EC 1 mS/cm/cm.  Setelah 3 minggu dilakukan pemilihan bibit dengan 

kualitas baik, yaitu memiliki daun lebar dan batang yang tegak.  Bibit dengan 

kualitas baik kemudian ditanam pada sistem hidroponik sumbu. 

h 
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e. Penanaman 

Penanaman dilakukan pada bibit dengan kualitas baik, bibit dimasukan ke dalam 

lubang tanam pada media arang sekam dengan posisi tegak.  Tanaman yang 

tumbuh dengan baik dipilih dan dimasukan dalam ruang penanaman.  Penyulaman 

dilakukan jika bibit yang ditanam tidak tumbuh dengan optimal, sehingga bisa 

diganti dengan bibit yang baru.  Sebelum dilakukan pengamatan, bibit harus 

dipastikan dapat beradaptasi dalam ruang penanaman dan tumbuh dengan baik. 

 

f.  Pemeliharaan Tanaman 

Pemeliharaan tanaman dilakukan untuk pengoptimalan pertumbuhan tanaman, 

dilakukan selama empat minggu setelah tanam.  Pemeliharaan tanaman dilakukan 

dengan menjaga nilai EC (Electrical Conductivity), suhu, pH, dan menjaga 

tanaman dari Organisme Pengganggu Tanaman (OPT).  Nilai EC pada penelitian 

ini pada 1 MS/CMT 1,3 mS/cm/cm, pada 2 sampai 3 MS/CMT 1,5 mS/cm/cm dan 

1,7 mS/cm/cm pada 4 MS/CMT dengan pH 5 sampai 6,5. 

 

3.4  Pengamatan 

 

Pengamatan dilakukan untuk mengetahui hasil pertumbuhan tanaman selada. 

Pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pengukuran intensitas 

cahaya dilakukan sekali, pengamatan harian, pengamatan mingguan, dan 

pengamatan saat panen. 

3.4.1 Pengukuran Intensitas Cahaya 

Intensitas cahaya diukur dengan menggunakan alat lux meter.  Pengukuran ini 

dilakukan untuk mengetahui besarnya intensitas cahaya dalam masing-masing 

ruang penanaman.  
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3.4.2 Pengamatan Harian 

Pengamatan harian meliputi suhu lingkungan, kelembaban udara, dan 

evapotranspirasi tanaman.  Pengamatan ini dilakukan setiap hari untuk 

mengusahakan keadaan lingkungan yang sesuai dan tanaman dapat tumbuh 

dengan optimal.  Masing-masing pengamatan seperti pada Tabel 3. 

 

Tabel 3.  Pengamatan Harian 

No. Pengamatan Waktu Kegiatan  Alat ukur 

1. Suhu dan 

Kelembaban 

udara  

pagi 

siang 

sore 

Mengukur suhu dan 

kelembaban udara  di ruang 

antar tanaman  

Thermometer  

2. Evapotranspirasi  pagi Mengamati perubahan 

ketinggian air pada toples 

Penggaris  

 

3.4.3 Pengamatan Mingguan 

Pengamatan mingguan dilakukan setiap akhir minggu, yaitu pengukuran 

parameter pertumbuhan tanaman dan larutan nutrisi.  Masing-masing pengamatan 

seperti pada Tabel 4. 
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Tabel 4.  Pengamatan Mingguan 

No. Pengamatan Kegiatan  Alat ukur 

1. Electrical 

Conductivity 

larutan (awal 

dan akhir) 

Mengambil sampel larutan nutrisi 

untuk diukur tingkat kepekatannya 

EC meter 

2. pH larutan (awal 

dan akhir)  

Mengambil sampel larutan nutrisi 

untuk diukur tingkat keasamannya 

pH meter 

3. Tinggi tanaman Mengukur tinggi tanaman dari batasan 

akar dan batang sampai ujung daun 

tertinggi 

Penggaris  

4. Jumlah daun  Menghitung jumlah daun yang sudah 

membuka sempurna 

- 

5. Panjang dan 

Lebar daun 

Mengukur panjang dan lebar masing-

masing daun 

Penggaris 

6. Luas daun dan 

Indeks Luas 

Daun 

Menggambar replika daun dan 

tanaman di atas kertas, digunting, dan 

ditimbang  beratnya   

Timbangan, 

kalkulator 

 

Replika daun digunakan sebagai pembanding untuk menghitung luas daun dan 

luas kanopi dengan menggunakan rumus : 

LD = LK x BD/BK    

Keterangan : 

LD : Luas Daun (cm²) 

LK : Luas Kertas (cm²) 

BD : Berat Replika Daun (g) 

BK : Berat awal Kertas (g) 

 

Lk = LK x BT/BK    

Keterangan : 

Lk : Luas kanopi (cm²) 

LK : Luas Kertas (cm²) 

BT : Berat Replika Tanaman (g) 

BK : Berat awal Kertas (g) 
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ID = LD/Lk 

Keterangan : 

ID : Indeks Luas Daun 

LD : Luas Daun (cm²) 

Lk : Luas kanopi (cm²) 

 

3.4.4 Pengamatan Saat Panen 

Pemanenan dilakukan pada 4 minggu setelah tanam.  Pengamatan dilakukan pada 

masing-masing sampel seperti pada Tabel 5. 

Tabel 5. Pengamatan saat panen 

No. Pengamatan Kegiatan  Alat ukur 

1. Berat total 

brangkasan 

Menimbang tanaman beserta 

akar 

Timbangan  

2. Berat tajuk 

tanaman  

Memotong akar tanaman dan 

menimbang tajuk tanaman 

Timbangan   

3. Berat akar Mengurangi berat total 

dengan berat tajuk 

Kalkulator  

4. Panjang akar Mengukur panjang akar 

tanaman 

Penggaris  

 

3.5 Analisis Data 

 

Data hasil penelitian yang diperoleh dari hasil pengamatan penyinaran beberapa 

jenis lampu pada budidaya selada akan disajikan dalam bentuk tabel dan grafik. 
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